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Abstrak 
Budidaya padi dengan sistem SRI organik (System of rice intensification organic)merupakan metode budidaya padi 
intensif ruang dan efisiensi bahan. Budidaya padi SRI organik menekankan pada manajemen pengelolaan tanah, tanaman dan 
air melalui pemberdayaan dan pendekatan kearifan lokal yang berbasis pada kegiatan ramah lingkungan. Penerapan 
SRIorganik didasarkan pada enam komponen penting : 1) transplantasi bibit muda, 2) bibit ditanam satu batang, 3) jarak tanam 
lebar, 4) kondisi tanah lembab (irigasi berselang), 5) melakukan pendangiran (penyiangan), 6) hanya menggunakan bahan 
organik (kompos). 
Budidaya padi sistem SRI organik memiliki beberapa keunggulan yaitu: 1) Merupakan usaha tani ramah lingkungan 
yang berkelanjutan, 2) Menghemat penggunaan air sampai 40%, 3) Produksi tinggi hingga diatas rata-rata 7,44 ton gabah kering 
giling/ha, 4) Mendaur ulang limbah, 5) Memperbaiki kesuburan tanah, 6) Produk sehat dan bebas residu kimia, 7) Harga beras 
di atas harga pasar, 8) Berbasis kearifan dan potensi lokal, 9) Memotivasi kemandirian petani dan terlepas dari monopoli pihak 
lain, dan 10) Lebih tahan terhadap hama dan penyakit. Disamping itu budidaya padi dengan sistem SRI dengan rekayasa 
mikrobioreaktor yaitu dengan pemanfaatan mikroorganisme lokal (MOL), maka dapat : 1) meningkatkan produksi padi dari 4-5 
ton/ha menjadi 8-9 ton/ha, 2) Menghemat air dari 2.700-3.000 liter/kg padi menjadi 800-1.300 liter/kg padi, 3) menghemat 
kebutuhan benih dari 30 kg/ha menjadi 3-5 kg/ha. 
Luaran yang akan dihasilkan dari kegiatan ini terdiri atas perbaikan produksi dan manajemen, yaitu: 1) Meningkatkan 
pendapatan petani karena meningkatnya hasil padi antara 50-100% dibandingkan dengan sistem tanam biasa, 2) Menghemat air 
(cukup macak-macak, tidak digenang, kebutuhan air 20-30 %, dari pola konvensional), 3) Menghemat benih (membutuhkan 
sekitar 5-7 kg/ha. Biaya produksi semakin ringan, syarat dengan kearifan lokal), 4) Memulihkan kesuburan tanah (struktur 
tanah remah), dan terwujudnya keseimbangan ekologi tanah, 5) Membentuk petani mandiri, yang mampu meneliti dan jadi ahli 
dilahannya sendiri. Tidak ketergantungan pada pupuk sintetis, pestisida kimia buatan pabrik yang semakin mahal dan 
terkadang langka, 6) Membuka lapangan kerja di pedesaan, mengurangi penganguran dan meningkatkan pendapatan keluarga 
petani, 7) Menghasilkan produksi beras yang sehat Rendemennya tinggi, tidak mengandung residu kimia, dan 8) Mewariskan 
tanah air yang sehat pada generasi mendatang. 
Hasil pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut :1) Melakukan koordinasi dengan Mitra, 2)  Membuat 
materi pelatihan, 3)  Demonstrasi plot budidaya padi sistem SRI Organik, budidaya padi konvensional (biasa) dan budidaya padi 
SRI organik ditambah pupuk anorganik, 4)  Pelatihan pembuatan pupuk organik padat, 5) Pelatihan pembuatan 
Mikroorganisme Lokal (MOL), Pupuk Organik Cair (POC) dan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), 6)  Pelatihan 
pembuatan pestisida nabati dan hayati, 7)  Melakukan Panen dan penanganan pasca panen secara benar, 8)  Melakukan 
perhitungan hasil panen gabah yaitu : a). Budidaya SRI organik, jumlah anakan 18, jumlah anakan produktif 15, produksi per 
hektar = 7.200 kg/ha; b) Budidaya konvensional : Jumlah anakan 42, jumlah anakan produktif 25, produksi per hektar 12.400 
kg/ha; c) Budidaya SRI organik ditambah pupuk anorganik : jumlah anakan 30, Jumlah anakan produktif 20, produksi per 
hektar = 10.000 kg/ha 
 




Padiorganik adalah padi yang dihasilkan dari lahan 
pilihan, ditanam dengan teknik budidaya khusus, serta 
diawasi secara ketat, menggunakan pupuk organik istimewa 
dan agensi hayati tanpa aplikasi pestisida kimia, sehingga 
menghasilkan beras yang berkualitas dan aman 
dikonsumsi.Budidaya Padi dengan sistem SRIorganik 
(System of rice intensification organic)merupakan metode 
budidaya padi intensif ruang dan efisiensi bahan berbasis 
pengelolaan interaksi tanaman dengan bioreaktornya yang 
mencakup mekanisme ruang yang dibangun oleh bahan 
organik kompos dan siklus kehidupan yang dibangun oleh 
semaian mikroorganisme lokal (MOL).  
Budidaya padi sistem SRIorganik merupakan salah 
satu pendekatan dalam praktek budidaya padi yang 
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menekankan pada manajemen pengelolaan tanah, tanaman 
dan air melalui pemberdayaan kelompok dan kearifan lokal 
yang berbasis pada kegiatan ramah lingkungan. Penerapan 
SRIorganik didasarkan pada enam komponen penting : (1) 
transplantasi bibit muda, (2) bibit ditanam satu batang, (3) 
jarak tanam lebar, (4) kondisi tanah lembab (irigasi 
berselang), (5) melakukan pendangiran (penyiangan), (6) 
hanya menggunakan bahan organik (kompos).Budidaya 
padi sistemSRIorganik terbukti telah memberikan fakta 
yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil padi. Beberapa 
perlakuan dalam metode SRIantara lain bibit harus ditanam 
muda, bibit ditanam satu-satu, ditanam dengan jarak lebar, 
ditanam dangkal, tidak menggunakan pupuk kimia, tidak 
menggunakan pestisida kimia, menekankan penggunaan 
bahan organik kompos dan mikroorganisme lokal (MOL) 
yang dikembangkan sesuai kondisi setempat. 
Budidaya padi sistem SRIorganik memiliki 
beberapa keunggulan sebagai berikut (Purwasamita dan 
Sutaryat, 2014) : 1) Merupakan usaha tani ramah 
lingkungan yang berkelanjutan, 2) Menghemat penggunaan 
air sampai 40%, 3) Produksi tinggi hingga rata-rata 7,44 ton 
gabah kering giling/ha, 4) Mendaur ulang limbah, 5) 
Memperbaiki kesuburan tanah, 6) Produk sehat dan bebas 
residu kimia, 7) Harga beras di atas harga pasar, 8) Berbasis 
kearifan dan potensi local, 9) Memotivasi kemandirian 
petani dan terlepas dari monopoli pihak lain, 10) Lebih 
tahan terhdap hama dan penyakit. Budidaya padi dengan 
sistem SRI dengan rekayasa mikrobioreaktor yaitu dengan 
pemanfaatan mikroorganisme lokal (MOL), maka dapat : 1) 
meningkatkan produksi padi dari 4-5 ton/ha menjadi 8-9 
ton/ha, 2) Menghemat air dari 2.700-3.000 liter/kg padi 
menjadi 800-1.300 liter/kg padi, 3) menghemat kebutuhan 
benih dari 30 kg/ha menjadi 3-5 kg/ha. 
Penerapan budidaya padidengan sistem 
SRIorganik juga mempunyai keuntungan antara lain : 1) 
Tanaman hemat air, selama pertumbuhan dari mulai tanam 
sampai panen memberikan air max 2 cm, paling baik 
macak-macak sekitar 5 cm dan ada periode pengeringan 
(irigasi terputus), 2) Hemat biaya,  hanya butuh benih 5 
kg/ha. Tidak memerlukan biaya pencabutan bibit, tidak 
memerlukan biaya pindah bibit, 3) Hemat waktu, ditanam 
bibit muda 5 - 12 hss, waktu panen akan lebih awal, 4) 
Ramah lingkungan, tidak menggunaan bahan kimia dan 
digantikan dengan mempergunakan pupuk organik 
(kompos, kandang dan Mikroorganisme Lokal), begitu juga 
pestisidayang digunakan pestisida organik, 5) Adanya 




Permasalahan yang ada pada mitra: 1)  Degradasi 
lahan dan air setiap tahun semakin besar dan bertambah 
akibat eksploitasi sumber daya lingkungan alam tanpa 
diimbangi upaya pengendalian dan perbaikan, 2) Sekitar 
65% tanah sawah di Jember kandungan bahan organik 
kurang dari 1% dan hanya 5% yang mempunyai kandungan 
diatas 3%, 3) Kelompok tani mitra belum pernah 
mendapatkan Pelatihan pengelolaan padi sawah 
sistemSRIorganik, 4) Kelompok tani mitra mempunyai 
motivasi tinggi untuk berkembang, 5)  Ketersediaan bahan 
baku yang cukup melimpah, sarana prasarana mudah 
diperoleh. 
 
II. METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini meliputi : 
1. Pelatihan : 
a. Pelatihan di ruanganyang dilanjutkan praktek di 
lapang. 
b. Peserta pelatihan di ruangan adalah anggota kelompok 
tani yang terpilih. 
c. Materi yang disampaikan berupa teori dan praktek 
yang terdiri dari :Pentingnya pertanian ramah 
lingkungan, Pengetahuan Ekologi Tanah, Sifat Biologi 
Tanah, Sifat Kimia Tanah, Praktek Pembuatan 
kompos, Praktek Pembuatan MOL dan POC, Praktek 
Pembuatan pestisida nabati. 
2. Demonstrasi plot : 
Demonstrasi budidaya paditerdiri atas:  
a. budidaya padi sistem SRIorganik,  
b. budidaya padi sistem konvensionaldan  
c. Budidaya padi sistem SRI organik ditambah pupuk 
anorganik. 
Kegiatan ketiga budidaya padi tersebut sesuai 
dengan petunjuk masing-masing,  meliputi : Persiapan 
benih (persemaian),Pengolahan tanah,Pemeliharaan, 
pengairan, penyiangan, pemupukan, pengendalian hama 
penyakit sesuai dengan anjuran, Panen dan penanganan 
pasca panen,  
 
 
III. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Hasil yang telah dicapai dalam pelaksanaan 
kegiatan ini adalah : 
1.  Melakukan koordinasi dengan Mitra 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendata beberapa peserta 
yang dapat mengikuti pelatihan ini, serta membahas 
jadwal pelaksanaan, tempat dan waktu yang akan 
digunakan bersama. Sekaligus menentukan lahan yang 
akan digunakan untuk demonstrasi budidaya padi 
organik. 
2.  Menghimpun dan Membuat materi pelatihan 
Kegiatan ini adalah mengumpulkan pustaka dan 
menyusun modul atau materi tentang budidaya padi 
organik, materi pelatihan pembuatan pupuk kompos, 
pembuatan Mikro Organisme Lokal (MOL), pembuatan 
Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), 
pembuatan pupuk Organik Cair (POC), pelatihan 
pembuatan pestisida nabati dan pembuatan agen hayati.
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3.  Demonstrasi plot budidaya tanaman padi dibagi menjadi 
3 macam yaitu: 
 a. Demonstrasi plot budidaya padi sistem SRI Organik 
Bimbingan teknis budidaya dilakukan meliputi : 
persiapan lahan yaitu pengolahan tanah 1 
(pembajakan), pengolahan tanah 2 (pemeratan), 
persiapan bibit yaitu pembuatan persemaian pada 
terpal yang diberi media campuran pupuk kandang 
dan tanah perbandingan (1 : 1), penaburan benih, 
perawatan bibit, penanaman pada saat bibit berumur 
15 hari, pemeliharaan tanaman yaitupengairan, 
penyulaman, penyiangan, penyemprotan dengan 
mikroorganisme lokal (MOL) dan pupuk organik 
cair (POC), penyemprotan dengan pestisida nabati 
dan pestisida hayati.  
b. Demonstrasi plot budidaya padi konvensional 
Pada petak kedua dilakukan demonstrasi plot dengan 
budidaya padi konvensional meliputi kegiatan 
persiapan lahan yaitu pengolahan tanah 1 
(pembajakan), pengolahan tanah 2 (pemeratan), 
persiapan bibit yaitu pembuatan lahan persemaian, 
penaburan benih, perawatan bibit, pemberian pupuk 
dasar, penanaman bibit pada umur 21 hari, 
pemeliharaan tanaman, pengairan, pemupukan 
dengan pupuk Urea, SP36, KCl dan Phonska, 
pengendalian organisme pengganggu tanaman 
dengan pestisida kimia, panen, pasca panen yaitu 
penjemuran, penyimpanan.  
c. Demonstrasi plot budidaya padi SRI organik ditambah 
pupuk anorganik 
Pada budidaya ini menggunakan sistem budidaya 
SRI organik tetapi dalam pemupukannya ditambah 
denanpupuk anorganik yaitu Urea, SP36, KCl dan 
Phonska. 
4.  Pelatihan pembuatan pupuk organik padat 
Melakukan pelatihan membuat pupuk organik padat 
berupa kompos dengan bahan kotoran kambing/sapi, 
sekam, bekatul, EM4, Molase. 
5. Pelatihan pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL), 
Pupuk Organik Cair (POC) dan pembuatan Plant Growth 
Promoting Rhizobacteria (PGPR). 
Bahan yang digunakan antara lain bonggol daun pisang 
dan akar bambu. Bonggol pisang mengandung giberellin 
dan sitokinin sebagai zat pengatur tumbuh. Juga 
mengandung mikroorganisme Azospirilium, Azotobakter, 
Bacillus, Aeromonas, Aspergilles, mikroba pelarut 
phospat dan mikroba selulotik. Sedangkan PGPR 
mengandung aneka bakteri yang hidup disekitar 
perakaran.  
6.  Pelatihan pembuatan pestisida nabati dan hayati 
Pelatihan pembuatan pestisida nabati dari daun gamal. 
Daun gamal mengandung Tanin sebagai racun serangga, 
ulat, hama penghisap, tungau dan mengandung Nitrogen 
sebagai penyubur tanah.  
Pembuatan pestisida hayati dengan biakan Trichoderma 
yaitu penggunaan jamur Trichoderma untuk melawan 
bakteri layu fusarium 
7.  Melakukan Panen dan penanganan pasca panen secara 
benar. 
 Melakukan panen secara benar, persiapan alat (sabit, 
mesin perontok), persiapan bahan (terpal, karung), 
persiapan tenaga potong, cara pemotongan padi, 
pengumpulan diatas terpal dan perontokan gabah dan 
pengemasan dalam karung.  
Pasca Panen meliputi : Penjemuran, Penyimpanan, 
Penggilingan;  Sortasi, Pengemasan dan Pemasaran. 
8.  Melakukan perhitungan hasil panen. 
Hasil pengamatan ketiga demonstrasi plot sistem 
budidaya padi dapat dilihat pada Tabel dibawah : 
 






































IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Hasil pengabdian kepada masyarakat yang telah 
dilaksanakan telah sesuai dengan yang direncanakan yaitu 
meliputi kegiatan sebagai berikut : 
1.  Melakukan koordinasi dengan Mitra 
2.  Menghimpun dan Membuat materi pelatihan 
3.  Demonstrasi plot budidaya padi sistem SRI Organik, 
budidaya padi sistem konvensional (biasa) dan 
budidaya padi SRI organik ditambah pupuk anorganik. 
4.  Pelatihan pembuatan pupuk organik padat 
5. Pelatihan pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL), 
Pupuk Organik Cair (POC) dan pembuatan Plant Growth 
Promoting Rhizobacteria (PGPR). 
6.  Pelatihan pembuatan pestisida nabati dan hayati 
7.  Melakukan Panen dan penanganan pasca panen secara 
benar. 
8.  Melakukan perhitungan hasil panen gabah yaitu : a). 
Budidaya SRI organik, jumlah anakan 18, jumlah 
anakan produktif 15, produksi per hektar = 7.200 kg/ha; 
b) Budidaya konvensional : Jumlah anakan 42, jumlah 
anakan produktif 25, produksi per hektar 12.400 kg/ha; 
c) Budidaya SRI organik ditambah pupuk anorganik : 
jumlah anakan 30, Jumlah anakan produktif 20, 
produksi per hektar = 10.000 kg/ha 




Dalam budidaya sistem SRI organik diperlukan 
adanya ketelitian dan kesabaran, dalam jangka pendek 
masih belum kelihatan menguntungkan, tetapi dalam jangka 
panjang akan lebih dan menguntungkan baik terhadap 
produksi maupun terhadap lingkungan tanah dan air. Oleh 
karena itu petani perlu didampingi oleh fasilitator baik dari 
perguruan tinggi maupun penyuluh pertanian lapangan 
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